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RESUME

L’UTILISATION DES RECETTES CULINAIRES COMME MEDIA
AUTHENTIQUE POUR AMELIORER LA COMPETENCE
GRAMMATICALE EN FRANCAISE DES ELEVES DE LA CLASSE XI DU
SMA NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG

Par

Amelia Khoirun Nisa, Setia Rini, Indah Nevira Trisna

Cette recherche intitulée « L’utilisation des recettes culinaires comme
média authentique pour améliorer la compétence grammaticale des éleves de la
classe XI » examine, dans une approche quantitative, [’efficacité des recettes
issues de [’e-book Les Délices de Quatre Sous dans [’apprentissage de la
grammaire frangaise au niveau Al. L étude part du constat que [’enseignement de
la grammaire en FLE demeure souvent abstrait et peu contextualisé, ce qui
complique ’application des structures par les éléves. Les recettes de cuisine, en
tant que documents authentiques, exposent les éleves a un usage réel de la langue,
notamment a travers l'impératif présent et les adjectifs qualificatifs, objets
grammaticaux ciblés dans cette recherche. La méthode employée est un quasi-
experiment quantitatif de type one group pretest—posttest, réalisé aupres de 34
éleves de la classe XI. Les données ont été recueillies au moyen de tests, d’un
questionnaire et d’une fiche d’observation, puis analysées a [’aide des tests de
normalité, d’homogénéite, du N-Gain et du t-test pairé. Les résultats montrent une
amélioration notable apres [’utilisation du média authentique: la moyenne des
éleves est passée de 67,21 a 93,06, accompagnée d’un N-Gain élevé, tandis que le
t-test indique une différence significative (Sig. < 0,05). Selon les questionnaires et
les observations, les éléves expriment un intérét tres positif: ils jugent les recettes
faciles a comprendre, motivantes, visuelles, et utiles pour mémoriser et appliquer
les formes grammaticales dans un contexte réel. En conclusion, les recettes
culinaires “Les Délices de Quatre Sous” constituent un média authentique
efficace pour améliorer la compétence grammaticale des éleves, particulierement
dans [’apprentissage de ['impératif présent et des adjectifs qualificatifs, tout en
renforgant leur motivation et leur participation.

Mots-clés: compétence grammaticale, FLE, média authentique, recette culinaire
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF CULINARY RECIPES AS AUTHENTIC MEDIA
TO IMPROVE THE FRENCH GRAMMATICAL COMPETENCE OF
GRADE XI STUDENTS AT SMA NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG

By

Amelia Khoirun Nisa, Setia Rini, Indah Nevira Trisna

This research, entitled “The Use of Culinary Recipes as Authentic Media to
Improve the Grammatical Competence of Grade XI Students,” examines, through
a quantitative approach, the effectiveness of recipes from the e-book Les Délices
de Quatre Sous in learning French grammar at the Al level. The study is based on
the observation that grammar teaching in FLE often remains abstract and
insufficiently contextualized, making it difficult for students to apply grammatical
structures. Culinary recipes, as authentic documents, expose students to real
language use, particularly through the present imperative and descriptive
adjectives, which are the grammatical focuses of this research. The method
employed is a quantitative quasi-experiment with a one-group pretest—posttest
design, conducted with 34 Grade XI students. Data were collected using tests, a
questionnaire, and an observation sheet, and were analyzed through normality
and homogeneity tests, N-Gain analysis, and a paired t-test. The results show a
significant improvement after the use of authentic media: the students’ average
score increased from 67.21 to 93.06, accompanied by a high N-Gain score, while
the paired t-test indicated a significant difference (Sig. < 0.05). According to the
questionnaire and observation results, the students expressed very positive
responses. they stated that the recipes were easy to understand, motivating,
visual, and helpful in strengthening their ability to memorize and apply
grammatical forms in real contexts. In conclusion, the culinary recipes from “Les
Délices de Quatre Sous” serve as an effective authentic medium for improving
students’ grammatical competence, particularly in the learning of the present
imperative and descriptive adjectives, while also enhancing their motivation,
participation, and exposure to Francophone culture.

Keywords: authentic media, culinary recipes, grammatical competence, FFL
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemampuan berbahasa asing, termasuk bahasa Prancis, tidak hanya
bergantung pada keterampilan berbicara, menyimak, membaca, dan menulis,
tetapi juga memerlukan penguasaan tata bahasa yang memadai sebagai
fondasi untuk membentuk kalimat yang benar dan bermakna. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa asing, kompetensi gramatikal
menjadi elemen krusial, terutama pada tingkat pemula Al sesuai Cadre

Européen Commun de Référence pour les Langues (CECRL).

Pada level Al (débutant), CECRL (2001) menjelaskan bahwa pelajar
diharapkan mampu menggunakan ekspresi dan kalimat sederhana untuk
komunikasi sehari-hari. Dari sisi gramatikal, standar Al mencakup
penguasaan struktur dasar seperti [ ‘utilisation des articles, les pronoms sujets,
la conjugaison verba reguler dan beberapa verba tidak beraturan dalam
preésent de l’indicatif, le futur proche untuk rencana, pengenalan terbatas pada
passé composé, penggunaan negation simple, les phrases interrogatives
simples, kesesuaian adjectif qualificatif dengan nomina (une maison blanche,
des pommes rouges), bentuk impératif présent untuk instruksi (Ecoute!
Mangez!), serta les prépositions (Conseil de I’Europe, 2001; France.fi, 2020;
Eaquals-CIEP, 2015). Standar ini menunjukkan bahwa pada tahap pemula
siswa sudah mulai berhadapan dengan tata bahasa inti yang fungsional untuk

menyusun kalimat sederhana dan komunikatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita, Nainggolan, dan Kusrini (2018)

menemukan bahwa banyak siswa kelas XI yang belajar bahasa Prancis pada



tingkat A1 mengalami permasalahan pada aspek gramatikal, salah satunya
konjugasi verba. Salah satu penyebab utama adalah pendekatan pembelajaran
tata bahasa yang cenderung teoretis, berfokus pada hafalan aturan, dan
terlepas dari konteks penggunaan sehari-hari. Pendekatan ini sering kali
membuat siswa merasa jenuh, kurang termotivasi, dan sulit untuk mentransfer
pengetahuan gramatikal ke dalam praktik komunikasi, baik lisan maupun
tulisan. Akibatnya, siswa cenderung menghasilkan kalimat yang kurang tepat
secara struktur atau bahkan menghindari penggunaan struktur tertentu karena
merasa tidak percaya diri. Tantangan ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan menarik untuk

mendukung penguasaan tata bahasa.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang peneliti lakukan di kelas XI SMA
Negeri 16 Bandar Lampung, ditemukan bahwa implementasi pembelajaran
gramatikal bahasa Prancis masih belum optimal. Guru lebih sering
menyampaikan aturan tata bahasa secara teoretis, sedangkan siswa jarang
diberikan kesempatan untuk berlatth menerapkannya dalam konteks
komunikasi nyata, baik lisan maupun tulisan. Kondisi ini menyebabkan
sebagian siswa hanya memahami aturan secara pasif, tetapi kesulitan saat
harus menggunakannya dalam praktik, misalnya ketika menyusun kalimat
sederhana atau menulis teks prosedural. Berdasarkan observasi, tampak aspek
gramatikal seperti konjugasi verba, penggunaan adjectif, dan bentuk

impératif belum terintegrasi secara kontekstual dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, penggunaan media autentik dalam pembelajaran tata bahasa juga
belum dimaksimalkan. Materi yang digunakan guru umumnya bersifat buatan
(artificial materials) dan berorientasi pada buku teks, sehingga kurang
mencerminkan situasi komunikasi nyata yang dihadapi penutur asli.
Akibatnya, siswa tidak terbiasa berinteraksi dengan bentuk bahasa yang
otentik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang berpotensi
mengurangi motivasi sekaligus membatasi kemampuan mereka untuk
mengaplikasikan tata bahasa secara alami dalam keterampilan berbahasa

lainnya. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keberanian siswa untuk



menggunakan struktur tersebut secara aktif, sehingga kompetensi gramatikal

mereka tidak berkembang secara maksimal.

Sebagai upaya mengatasi masalah tersebut, penggunaan media autentik
dalam pembelajaran bahasa menjadi salah satu media yang menjanjikan.
Media autentik adalah materi yang digunakan oleh penutur asli dalam
kehidupan sehari-hari, seperti artikel surat kabar, iklan, video, atau resep
masakan. Dalam penelitian ini, resep masakan dipilih sebagai media autentik
karena memiliki potensi besar untuk mengintegrasikan pembelajaran tata
bahasa dalam konteks yang relevan dan menarik. Selain itu, resep masakan
memiliki relevansi budaya yang kuat dengan bahasa Prancis, mengingat
kuliner merupakan bagian integral dari identitas budaya Prancis. Dengan
demikian, penggunaan resep masakan tidak hanya membantu siswa
memahami tata bahasa, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka tentang
aspek budaya yang terkait dengan bahasa yang dipelajari. Dalam penelitian
ini, penting untuk ditegaskan bahwa tujuan pembelajaran bukanlah
mempelajari isi resep masakan itu sendiri, melainkan memanfaatkan struktur
gramatikal yang terdapat dalam teks resep untuk melatih keterampilan
berbahasa. Resep hanya berfungsi sebagai media autentik yang menghadirkan
bentuk-bentuk gramatikal secara nyata dan kontekstual. Misalnya, aspek
adjectif qualificatif dapat diaplikasikan dalam materi perkenalan diri, seperti
mendeskripsikan warna rambut (cheveux noirs, cheveux blonds) atau ukuran
tubuh (grand, petit). Demikian pula, aspek impératif présent dapat diterapkan
dalam percakapan sehari-hari, baik di rumah (Ouvre la porte!) maupun di
kelas saat pembelajaran (Ouvrez le livre!). Dengan cara ini, siswa tidak hanya
memahami aturan tata bahasa, tetapi juga mampu menggunakannya secara

praktis sesuai kebutuhan komunikasi di tingkat A1.

Penggunaan bahan ajar autentik dalam pembelajaran bahasa Prancis
memberikan kesempatan kepada pemelajar untuk berinteraksi dengan bahasa
sebagaimana digunakan dalam kehidupan nyata, sehingga menghadirkan
nuansa budaya dan konteks Prancis yang sesungguhnya ke dalam kelas.
Berbeda dengan bahan ajar buatan yang cenderung kaku dan berfokus pada

struktur gramatikal, bahan autentik seperti CV, surat motivasi, brosur, dan



teks-teks orisinal lainnya memungkinkan siswa tidak hanya memahami
bahasa, tetapi juga mengalami cara komunikasi dan ekspresi khas masyarakat
penutur asli (Rini, Rosita, & Ikhtiarti, 2024). Dengan demikian, atmosfer
belajar menjadi lebih hidup, kontekstual, dan bermakna, serta mendorong
siswa untuk berpikir kritis, memahami isi secara budaya, dan menerapkan

bahasa dalam situasi yang lebih realistis.

Urgensi penelitian ini didasari oleh terbatasnya penelitian yang secara
spesifik mengeksplorasi penggunaan resep masakan sebagai media autentik
untuk meningkatkan kompetensi gramatikal dalam pembelajaran bahasa
Prancis, khususnya pada siswa SMA tingkat Al. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada media autentik lain, seperti lagu, film, atau
iklan, tanpa menyoroti potensi unik resep masakan sebagai alat pembelajaran
tata bahasa. Padahal, resep masakan memiliki struktur yang terorganisir dan
berulang, yang memungkinkan siswa untuk berlatih berbagai aspek tata
bahasa secara sistematis dalam satu media. Selain itu, resep masakan mudah
diakses, tidak memerlukan biaya besar, dan dapat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa, menjadikannya media yang praktis dan efisien untuk

digunakan di kelas.

Penelitian ini juga relevan dalam konteks pendidikan di Indonesia, di mana
pembelajaran bahasa Prancis sebagai bahasa asing sering kali menghadapi
tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan variasi metode pengajaran.
Melalui pemanfaatan resep masakan, guru dapat menciptakan pengalaman
belajar yang inovatif, hemat biaya, dan menarik. Pendekatan ini juga
mendukung pengembangan keterampilan lintas budaya, karena siswa tidak
hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami aspek budaya Prancis yang
terkait dengan kuliner. Hal ini penting untuk membangun pemahaman
holistik tentang bahasa dan budaya yang dipelajari, sekaligus meningkatkan
motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penggunaan media autentik seperti resep masakan membantu guru
menghadirkan situasi komunikasi nyata dalam kelas, sehingga pembelajaran

terasa lebih hidup dan bermakna bagi siswa.



1.2

1.3

1.4

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh identifikasi masalah

sebagai berikut.

1. Kesulitan siswa dalam memahami dan menerapkan struktur gramatikal
bahasa prancis.

2. Pendekatan pembelajaran tata bahasa yang teoretis dan kurang
kontekstual.

3. Belum optimalnya penggunaan media autentik dalam pembelajaran tata
bahasa.

4. Terbatasnya penelitian tentang penggunaan resep masakan sebagai media

pembelajaran.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan
penelitian ini difokuskan pada penggunaan media autentik berupa teks resep
masakan berbahasa Prancis yang diambil dari e-book gratis Les Délices de
Quatre Sous berjudul Mon e-book gratuit : Les Délices de Quatre Sous yang
dipublikasikan melalui situs Quatre Sous oleh Elisa Chuine (2018) dan juga
fokus pada peningkatan gramatikal pada aspek impératif présent dan adjectif
qualificatif dengan subjek penelitian yaitu kelas XI di SMAN 16

Bandarlampung

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, permasalahan pada

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah penggunaan resep masakan Les Délices de Quatre Sous sebagai
media autentik efektif dalam meningkatkan kompetensi gramatikal

bahasa Prancis siswa kelas XI tingkat A1?



1.5

1.6

2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan resep masakan Les Délices
de Quatre Sous sebagai media autentik dalam meningkatkan kompetensi

gramatikal bahasa Prancis siswa kelas XI tingkat A1?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan mendeskripsikan:

1. Pengaruh penggunaan resep masakan terhadap peningkatan kompetensi
gramatikal siswa dalam bahasa Prancis pada tingkat A1.
2. Respon siswa terhadap penggunaan resep masakan sebagai media

autentik dalam pembelajaran gramatika bahasa Prancis di tingkat A1.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran bahasa Prancis, khususnya dalam
pengajaran gramatikal dengan pendekatan kontekstual dan berbasis
media autentik. Penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan
bahwa resep masakan, sebagai salah satu bentuk media autentik, dapat
menjadi sarana yang efektif dalam mengajarkan berbagai struktur
bahasa seperti impératif présent dan adjectif qualificatif sehingga
mendukung pembelajaran gramatikal yang lebih bermakna dan

aplikatif bagi siswa.



1.6.2 Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Bagi Sekolah

Penelitian ini mendukung inovasi media pembelajaran bahasa
asing yang komunikatif serta menunjukkan bahwa materi
pembelajaran dapat dikaitkan langsung dengan budaya Prancis
melalui penggunaan resep masakan.

Bagi Guru

Penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran
gramatika yang lebih menarik, kontekstual, dan aplikatif,
sekaligus mendorong penggunaan media autentik dalam proses
pembelajaran yang berorientasi pada komunikasi nyata.

Bagi siswa

Penelitian ini membantu siswa memahami struktur gramatikal
melalui konteks yang bermakna dan nyata, sekaligus
meningkatkan motivasi belajar karena materi yang disajikan
terasa lebih relevan dan menyenangkan.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan
metode pembelajaran serupa yang menggunakan media autentik
lain, baik dalam konteks pembelajaran bahasa Prancis maupun

bahasa asing lainnya.



2.1

II. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan empat kajian teori utama, yaitu
pembelajaran bahasa asing berbasis kontekstual, media autentik dalam
pembelajaran, pemanfaatan resep masakan Les Délices de Quatre Sous
sebagai media autentik, serta kompetensi gramatikal bahasa Prancis.
Keempat teori ini menjadi dasar dalam merancang pembelajaran dan

menganalisis hasil penelitian.

2.1.1 Pembelajaran Bahasa Asing Berbasis Kontekstual

Menurut Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues
(CECRL), pembelajaran bahasa asing sebaiknya berorientasi pada
penggunaan bahasa dalam tugas komunikatif yang relevan dengan
kehidupan nyata, sehingga siswa tidak hanya mempelajari aturan
gramatikal secara terpisah, tetapi juga menggunakannya dalam konteks
yang bermakna (Conseil de I’Europe, 2001). CECRL menekankan bahwa
strategi pembelajaran bahasa di tingkat A1 perlu mengintegrasikan aktivitas
autentik seperti menyampaikan instruksi, mendeskripsikan benda, atau
mengekspresikan kebutuhan sehari-hari. Dengan kata lain, kelas bahasa
idealnya menjadi simulasi dari kehidupan nyata, di mana pemelajar
berinteraksi menggunakan bahasa target sebagaimana dipakai penutur asli.
Prinsip ini sejalan dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching
and Learning), yang menempatkan siswa dalam situasi belajar yang

merefleksikan penggunaan bahasa secara nyata, misalnya melalui aktivitas



membaca atau menulis resep, bermain peran, dan diskusi berbasis

pengalaman pribadi.

Pembelajaran berbasis kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi ajar
dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa (Johnson, 2002).
Dalam konteks pembelajaran bahasa asing, pendekatan ini menekankan
pentingnya mengajarkan bahasa melalui pengalaman yang otentik,
bermakna, dan aplikatif, agar siswa tidak hanya memahami struktur bahasa
secara teoretis, tetapi juga mampu menggunakannya dalam komunikasi
nyata (Crawford, 2001). CTL bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik
agar lebih mudah memahami materi melalui pengalaman nyata, dengan
menggunakan metode seperti ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan tanya
jawab (Sanjaya, 2006). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan berbahasa asing peserta
didik secara signifikan (Nugroho, 2018). Pendekatan pembelajaran
kontekstual bertujuan membantu siswa memahami makna materi pelajaran
dengan menghubungkan materi tersebut dengan konteks dunia nyata
mereka (Depdiknas, 2003). Dengan demikian, siswa diajak untuk
membangun makna melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar yang
relevan dengan kehidupan mereka (Johnson, 2002). Dalam pembelajaran
bahasa asing, ini berarti siswa diberi kesempatan untuk mempraktikkan
bahasa dalam situasi yang menyerupai kehidupan sehari-hari, seperti
memberikan instruksi, menulis resep, berdialog tentang makanan, atau

menjelaskan urutan langkah-langkah (Crawford, 2001).

Pendekatan kontekstual juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui interaksi
dengan lingkungan (Vygotsky, 1978; Piaget, 1970). Dalam hal ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang menyediakan konteks belajar yang kaya
dan bermakna (Sanjaya, 2006). Ketika siswa belajar dalam konteks yang
relevan, mereka akan lebih mudah memahami konsep yang diajarkan,
termasuk tata bahasa, kosakata, dan struktur kalimat. Dalam pembelajaran

bahasa Prancis di tingkat pemula A1, penerapan pendekatan kontekstual
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10

sangat penting karena membantu siswa memahami penggunaan struktur
bahasa secara fungsional (Rini, Rosita, & Ikhtiarti, 2024). Misalnya,
daripada hanya mempelajari bentuk impératif présent sebagai aturan tata
bahasa, siswa dapat mempelajarinya melalui penulisan atau pembacaan
resep masakan, di mana bentuk impératif présent muncul secara alami
(contohnya, Ajoutez le sucre, Faites cuire) (France.fi, 2020). Dengan
demikian, pembelajaran tidak terjadi secara terpisah antara teori dan
praktik, tetapi menyatu dalam satu kegiatan yang kontekstual dan

komunikatif.

Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Materi yang dirancang berdasarkan situasi nyata
lebih mudah dipahami, lebih menarik, dan membuat siswa merasa
pembelajaran memiliki kegunaan praktis (Johnson, 2002; Nurhadi, 2004).
Hal ini sangat penting dalam menjaga keterlibatan siswa, khususnya dalam
pembelajaran bahasa asing yang sering kali dianggap sulit dan abstrak.
Penerapan pendekatan kontekstual pada pembelajaran bahasa asing
memungkinkan guru menciptakan suasana belajar yang aktif, komunikatif,
dan menyenangkan. Pendekatan ini sangat mendukung peningkatan
kompetensi gramatikal siswa secara alami karena siswa tidak hanya
menghafal aturan, tetapi juga menggunakannya dalam kegiatan yang
bermakna. Oleh karena itu, pendekatan kontekstual menjadi landasan
penting dalam penelitian ini, terutama dalam penggunaan resep masakan
sebagai media pembelajaran tata bahasa dalam konteks nyata (Sanjaya,

2006; Nugroho, 2018).

Media Autentik dalam Pembelajaran Bahasa Asing

Ketika mempelajari bahasa asing, media autentik merujuk pada materi asli
yang digunakan oleh penutur jati dalam kehidupan sehari-hari, bukan materi
buatan yang dirancang khusus untuk keperluan pendidikan. Jenis media ini
dapat berupa artikel berita, iklan, siaran radio, podcast, video blog, film,

lagu, hingga resep masakan. Penggunaan media autentik telah terbukti
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meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan siswa paparan
terhadap bahasa yang hidup dan relevan secara sosial dan budaya.
Penelitian terkini oleh Tamo (2022) menunjukkan bahwa media autentik
mendorong pembelajaran bermakna karena menyajikan struktur bahasa dan
ekspresi dalam konteks realistis yang tidak dapat ditemukan dalam materi
pelajaran konvensional. Selain itu, media autentik juga merangsang
keterlibatan emosional dan motivasi siswa, yang berperan penting dalam

pembentukan keterampilan bahasa yang tahan lama.

Terkait pembelajaran tata bahasa, media autentik memainkan peran penting
karena karena menyajikan struktur gramatikal secara fungsional dalam
konteks komunikasi. Misalnya, melalui teks resep, siswa dapat memahami
penggunaan bentuk impératif présent (misalnya Ajoutez, Mélangez). Seperti
yang dikemukakan oleh Rahmah dan Kusumawardhani (2021),
pembelajaran gramatika melalui konteks autentik membantu siswa
menginternalisasi aturan bahasa dengan lebih alami dibandingkan metode
berbasis hafalan aturan. Kendati demikian, penerapan media autentik juga
menghadapi tantangan, terutama terkait kesesuaian materi dengan tingkat
kemampuan siswa. Teks atau audio asli terkadang mengandung struktur
kompleks atau kosakata yang tidak familiar bagi pelajar tingkat pemula.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih materi yang sesuai dengan
tingkat CEFR siswa dan memfasilitasi kegiatan pendukung seperti
glosarium,  diskusi  terpandu, atau latthan  struktur  yang

dikontekstualisasikan.

Terlepas dari tantangan tersebut, manfaat media autentik tetap dominan.
Selain memperkuat pemahaman struktur bahasa dalam konteks nyata,
media ini juga memperkenalkan unsur budaya dari masyarakat penutur asli.
Menurut penelitian oleh Arslan (2020), integrasi elemen budaya dalam
media autentik membantu siswa memahami bagaimana tata bahasa
beroperasi dalam praktik sosial sehari-hari, sekaligus memperluas wawasan

interkultural mereka.
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Selain itu, penelitian terbaru menegaskan bahwa penggunaan dokumen
autentik dalam pembelajaran bahasa Prancis tidak hanya menghadirkan
bahasa sebagaimana digunakan dalam kehidupan nyata, tetapi juga
membawa konteks budaya yang melekat di dalamnya. Rini, Rosita, &
Ikhtiarti (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar autentik
seperti curriculum vitae (CV), surat motivasi, brosur, dan teks orisinal
lainnya memungkinkan siswa mengalami bentuk komunikasi khas
masyarakat penutur asli. Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi terbatas
pada struktur gramatikal yang kaku, melainkan lebih hidup, kontekstual,
dan bermakna. Hal ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, memahami
isi teks secara budaya, serta mampu menerapkan bahasa dalam situasi yang

lebih realistis.

Pada penelitian ini, resep masakan dipilih sebagai media autentik karena
memiliki struktur naratif yang jelas, berisi instruksi secara langsung, dan
kaya akan ekspresi gramatikal yang relevan dengan tingkat A1. Selain itu,
makanan merupakan bagian integral dari budaya Prancis, sehingga
menjadikan teks resep sebagai jembatan untuk mengintegrasikan
pembelajaran bahasa dan budaya secara bersamaan. Dengan demikian,
penggunaan resep masakan tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi
gramatikal siswa, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka terhadap

budaya target secara kontekstual dan menyenangkan.

Resep Masakan sebagai Media Autentik (Les Délices de Quatre Sous)

Resep masakan merupakan salah satu bentuk media autentik yang memiliki
potensi besar dalam pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Prancis.
Sebagai teks prosedural yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh
penutur asli, resep masakan menghadirkan bentuk bahasa yang alami,
kontekstual, dan kaya akan struktur gramatikal yang fungsional. Dalam
konteks pembelajaran, media seperti ini sangat sesuai dengan pendekatan

komunikatif yang menekankan penggunaan bahasa dalam situasi nyata.
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Penelitian ini menggunakan e-book resep berbahasa Prancis Les Délices de
Quatre Sous yang diadaptasi dari blog kuliner Quatre Sous oleh Elisa
Chuine. E-book ini berisi sekitar 20 resep dengan berbagai kategori, seperti
sarapan, aperitif, hidangan utama, dessert, dan goiiter. Seluruh resep
disusun dan dipotret langsung oleh penulis blog untuk kebutuhan sehari-
hari, sehingga benar-benar merepresentasikan dokumen autentik yang
ditulis oleh penutur asli dalam konteks nyata, bukan materi buatan untuk
pembelajaran. E-book ini tersedia dalam format PDF melalui langganan e-
mail di laman resmi Quatre Sous, sehingga dapat diakses dengan mudah

pada berbagai perangkat seperti komputer, tablet, maupun ponsel.

PANCAKES HEALTHY AU BOL DE GAIA
CHOCOLAT

Un breakfast hovd au yaourt grec et 4 la banane

ELISA CHUI

NE
Receter & phntogray

Gambar 1. Cover dan isi e-book Quatre Sous

Frwle d'une plle de pancakes paur e petit-déjeuner ? yalngs: e chi, e’ nalsettss

concassées, de figues...

Ces pancakes healthy au chocolat sant réallsés i hase

Pemilihan media ini didasarkan pada kesesuaian dengan dua fokus materi
utama penelitian. Pertama, langkah-langkah resep selalu ditulis dengan
impératif présent (Préchauffez..., Mélangez..., Ajoutez...). Dan kedua,
deskripsi hasil masakan sering menampilkan adjectif qualificatif yang
memberi sifat pada nomina (pate lisse, gateau moelleux). Dengan demikian,
teks resep kuliner ini tidak hanya kaya akan nuansa budaya, tetapi juga
secara alami menyediakan konteks nyata untuk kedua aspek gramatikal

yang menjadi fokus penelitian.

Resep masakan sebagai media autentik memuat struktur kebahasaan yang

sesuai dengan level Al dalam pembelajaran bahasa Prancis. Misalnya,
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dalam e-book Mon e-book gratuit — 5 recettes faciles et pas cheres (Quatre
Sous, 2018), terdapat instruksi seperti "Ajoutez les pates et laissez cuire 10
minutes” (Tambahkan pasta dan biarkan masak selama 10 menit). Kalimat
tersebut mencerminkan penggunaan bentuk impératif present (ajoutez,
laissez) yang merupakan elemen penting dalam pembelajaran kompetensi
gramatikal tingkat pemula. Penggunaan autentik seperti ini memungkinkan
siswa untuk memahami tata bahasa tidak secara terpisah, melainkan dalam

konteks komunikatif yang nyata.

Selain mengajarkan tata bahasa, resep masakan juga mengandung unsur
budaya yang kuat. Bahasa dan budaya adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dalam pembelajaran bahasa asing. Dengan menggunakan resep
masakan dari Prancis, siswa tidak hanya belajar bagaimana menyusun
kalimat dalam bahasa Prancis, tetapi juga mengenal budaya kuliner sebagai
bagian dari identitas bangsa Prancis. Sebagaimana dijelaskan oleh Purnama
(2020), pembelajaran bahasa yang diintegrasikan dengan budaya mampu
meningkatkan motivasi belajar dan menumbuhkan sikap apresiatif siswa
terhadap budaya asing. Oleh karena itu, penggunaan resep masakan dapat
berfungsi ganda, yakni sebagai sarana pembelajaran linguistik dan

pengenalan budaya.

Secara pedagogis, resep masakan mudah digunakan dan fleksibel untuk
diadaptasi dalam berbagai aktivitas kelas. Guru dapat meminta siswa
menyusun ulang langkah-langkah memasak, menciptakan resep baru, atau
membandingkan resep lokal dengan resep Prancis. Aktivitas semacam ini
tidak hanya menuntut penggunaan struktur gramatikal yang tepat, tetapi
juga melatih keterampilan berpikir logis, kreatif, dan komunikatif.
Penelitian oleh Utami (2019) membuktikan bahwa penggunaan teks
prosedural seperti resep dalam pembelajaran bahasa asing dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa secara signifikan karena siswa
dituntut untuk menerapkan tata bahasa secara nyata, bukan dalam bentuk

hafalan.
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Dengan demikian, resep masakan sebagai media autentik memiliki banyak
keunggulan dalam mendukung pembelajaran bahasa Prancis tingkat
pemula. Media ini memungkinkan siswa mempelajari struktur gramatikal
secara kontekstual, meningkatkan motivasi belajar, serta memperluas
wawasan budaya mereka. Dalam konteks pembelajaran di Indonesia,
keterbatasan media ajar sering menjadi kendala, resep masakan menjadi

solusi yang efektif dan mudah diakses oleh guru dan siswa.

Kompetensi Gramatikal dalam Bahasa Prancis

Kompetensi gramatikal merupakan salah satu komponen utama dalam
kompetensi komunikatif yang harus dikuasai oleh pemelajar bahasa asing,
termasuk bahasa Prancis. Kompetensi ini mencakup penguasaan struktur
bahasa seperti morfologi dan sintaksis. Dalam konteks pembelajaran bahasa
Prancis sebagai bahasa asing, kompetensi gramatikal menjadi fondasi
penting untuk membentuk kalimat yang benar secara struktural dan

bermakna secara komunikatif.

Menurut Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues
(CECRL), pada tingkat Al siswa diharapkan mampu memahami dan
menggunakan ungkapan dasar untuk komunikasi sehari-hari. Dari sisi
gramatikal, penguasaan yang ditargetkan meliputi pronom sujet, konjugasi
verba reguler serta beberapa verba tidak beraturan dalam présent de
l’indicatif, penggunaan futur proche dan pengenalan awal passé composé,
bentuk negasi sederhana, kalimat tanya sederhana, adjectif qualificatif,
bentuk impératif présent, serta preposisi dasar (Conseil de 1’Europe, 2001;
Eaquals-CIEP, 2015).

Tabel 2. 1 Spesifikasi Materi Gramatikal dalam Resep Masakan (A1 CECRL)

Aspek
No Gramatikal Contoh dalam Resep Masakan Fungsi dalam Pembelajaran
(CECRL A1)
Lo Ajoutez le sucre! (Tambahkan Memberl instruksi langsung%
Impeératif , . ) melatih kemampuan memahami
1 , gulal) Meélangez bien la pate! .
Présent . dan menyusun perintah
(Aduk adonan dengan baik!)
sederhana.
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Préchauffez le four!
oven!)

(Panaskan

un gdteau moelleux (kue yang | Mendeskripsikan hasil atau

Adjectif lembut), une pdte lisse (adonan | bahan  masakan; melatih

Qualificatif halus), des pommes rouges (apel | kesesuaian gender dan jumlah
merah) adjektif dengan nomina.

Articles Définis le lait (susu), la farine (tepung), un Mejnge.nal benda  melalui

ot Indéfinis ceuf (sebutir telur), des tomates | artikel; ’ 'membed?kap

(tomat-tomat) penggunaan défini dan indéfini.

Mengekspresikan jumlah

Expressions de | 200 g de sucre (200gram gula), un | bahan; memperkenalkan

quantité

peu de sel (sedikit garam)

konstruksi de setelah ekspresi
kuantitas.

Prépositions de

dans un bol (di dalam mangkuk),
sur la table (di atas meja), au four

Memberi petunjuk lokasi atau
letak dalam konteks kegiatan

base (di dalam oven) memasak.
Connecteurs
d’ordre d’abord (pertama-tama), ensuite z/e[s:éusﬁ) n is%anﬁléﬁiihm:‘c?uﬁili
(konektor (selanjutnya), enfin (akhirnya) ElS;
wrutan) teks prosedural.
P,r'ese.nt aTe on prenaf les ingrédients (kita Menyatakan tindakan umum
lindicatif mengambil bahan-bahan), ¢a donne atau fakta dalam kesiatan
(verbes un goit sucré (itu memberikan rasa &
, . memasak.
fréquents) manis)

(FrenchClassDurham, 2023; Lingolia, n.d.; Lawless French, n.d.; ExamEnglish, n.d.).

Kompetensi gramatikal sangat penting karena menjadi dasar untuk

membangun keterampilan berbahasa lainnya, seperti menyimak
(compréhension orale), membaca (compréhension écrite), berbicara
(production orale), bahkan menulis (production écrite). Sebagaimana
disampaikan oleh Suparman (2021), kemampuan gramatikal yang baik
berkontribusi besar terhadap kemampuan menulis siswa dalam bahasa
asing, karena siswa tidak hanya dituntut untuk menyampaikan makna, tetapi

juga memastikan keakuratan struktur kalimatnya.

Dalam pembelajaran bahasa Prancis di Indonesia, khususnya pada tingkat
SMA, penguasaan aspek gramatikal sering kali menjadi tantangan
tersendiri. Banyak siswa kesulitan dalam memahami konjugasi verba,
perbedaan artikel, serta kesesuaian adjektiva dan nomina. Menurut
penelitian oleh Marlina (2022), sebagian besar kesalahan siswa dalam
menulis bahasa Prancis berada pada tataran morfologi dan sintaksis, seperti

penggunaan bentuk verba yang tidak sesuai subjek atau kekeliruan dalam
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pemilihan artikel. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi gramatikal perlu

mendapat perhatian khusus dalam proses pembelajaran.

Guna membantu siswa menguasai aspek gramatikal secara lebih
kontekstual, pendekatan berbasis teks dan situasi nyata sangat dianjurkan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Setyawan (2023), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran gramatika berbasis konteks misalnya
melalui teks otentik seperti resep masakan dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap fungsi struktur bahasa dalam komunikasi. Pendekatan ini
juga dinilai lebih efektif dalam membangun pemahaman jangka panjang
dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang hanya mengandalkan

hafalan dan latihan bentuk.

Melalui resep masakan, siswa dapat belajar berbagai aspek gramatikal
bahasa Prancis pada level A1 seperti impératif présent, adjectif qualificatif,
artikel, ekspresi kuantitas, preposisi dasar, konektor urutan, dan présent de
I’indicatif karena unsur-unsur ini memang muncul secara nyata dalam teks
resep. Misalnya, impératif digunakan untuk memberi instruksi, adjektiva
untuk mendeskripsikan bahan atau hasil masakan, artikel untuk mengenal
benda, serta preposisi dan konektor urutan untuk menunjukkan lokasi dan
urutan langkah. Dengan demikian, resep masakan menjadi media autentik
yang memungkinkan siswa menginternalisasi struktur bahasa sambil
memahami situasi nyata, sehingga kompetensi gramatikal tidak hanya
sebatas penguasaan aturan, tetapi juga kemampuan menerapkannya secara
tepat dalam berbagai konteks komunikasi. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang mengintegrasikan unsur gramatikal dalam situasi
autentik seperti resep sangat diperlukan agar siswa dapat menggunakan

bahasa secara fungsional dan komunikatif.

2.1.4.1 Impératif Présent dalam Bahasa Prancis
Dalam gramatikal bahasa Prancis, impératif digunakan untuk menyatakan

perintah, larangan, ajakan, atau nasihat. Menurut Grevisse (2008), bentuk
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impératif merupakan salah satu dari empat mode pribadi (modes
personnels) yang berfungsi untuk memberikan instruksi langsung kepada
lawan bicara. Ciri khas dari bentuk ini adalah tidak adanya subjek yang
tertulis, karena pelaku sudah tersirat dalam bentuk kata kerja (misalnya

Mange! berarti “Makanlah!” tanpa menyebut 7u).

Imperatif dalam bahasa Prancis hanya digunakan pada tiga orang, yaitu:

1. Orang kedua tunggal (tu) — Mange! (Makanlah!)

2. Orang pertama jamak (nous) — Mangeons! (Mari kita makan!)

3. Orang kedua jamak (vous) — Mangez! (Makanlah, Anda/Sekalian!)
(Riegel, Pellat, & Rioul, 2009)

Bentuk negatif dibentuk dengan menambahkan ne... pas di sekeliling kata

kerja, misalnya Ne parle pas! (Jangan bicara!).

Pada tingkat A1 menurut CECRL, pembelajar diperkenalkan dengan
bentuk dasar imperatif menggunakan kata kerja reguler (-er, -ir, -re) serta
beberapa kata kerja tak beraturan yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya:

e Parle! (Bicaralah!)

 Ecoutez! (Dengarkanlah!)

e Regardez! (Lihatlah!)

e Allons-y! (Ayo kita pergi!)

e Ne fais pas ¢a! (Jangan lakukan itu!)

Dalam teks resep masakan, bentuk ini sangat dominan, misalnya:

e Ajoutez le sucre. (Tambahkan gula.)

e Mélangez bien la padte. (Aduk adonannya dengan baik.)

e Préchauffez le four a 180°C. (Panaskan oven hingga 180°C.)

Penguasaan bentuk impératif présent pada level A1 menjadi penting
karena memberi kesempatan siswa untuk berlatih memberi instruksi

sederhana yang langsung aplikatif dalam konteks nyata.
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2.1.4.2 Adjectif Qualificatif dalam Bahasa Prancis
Adjectif qualificatif adalah adjektiva yang berfungsi memberikan
keterangan tambahan tentang sifat, kualitas, atau ciri suatu nomina.
Menurut Riegel, Pellat, dan Rioul (2009), adjectif qualificatif merupakan
kelas kata yang mengalami penyesuaian dengan nomina yang
diterangkannya, baik dari segi genre (jenis: masculin/féminin) maupun
nombre (jumlah: singulier/pluriel).
Contohnya:
e un gdteau délicieux (sebuah kue yang lezat — masculin singulier)
Penjelasan
Article — un
Jenis: indéfini
Gender & jumlah: masculin singulier
Fungsi: menunjukkan satu benda yang belum spesifik
Nom — gdteau
Jenis: nomina (n.m. singulier)
Arti: kue
Fungsi: objek yang dideskripsikan
Adjectif — délicieux

Gender & jumlah: masculin singulier, menyesuaikan dengan
gateau

Fungsi: mendeskripsikan sifat atau kualitas nomina
Contoh lainnya:
e une soupe chaude (sup yang panas — féminin singulier)
e des fruits frais (buah-buahan segar — masculin pluriel)
e des fleurs rouges (bunga-bunga merah — féminin pluriel)
(Riegel et al., 2009; Grevisse, 2008).

Dari segi posisi, sebagian besar adjectif qualificatif ditempatkan setelah
nomina (un livre intéressant), tetapi terdapat beberapa adjektiva tertentu
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yang biasanya diletakkan sebelum nomina, seperti grand, petit, beau, joli,

bon, dan mauvais. Misalnya:

une belle maison (sebuah rumah indah)
Penjelasan
Article — une
Jenis: indéfini
Gender & jumlah: féminin singulier
fungsi: menunjukkan satu benda yang belum spesifik
Nom— maison
Jenis: nomina feminin tunggal (n.f. singulier)
Arti: rumah
Fungsi: objek yang dideskripsikan
Adjectif — belle

Gender & jumlah: féminin singulier, menyesuaikan dengan
maison

Fungsi: mendeskripsikan sifat atau kualitas nomina

Contoh lain: un petit gar¢on (seorang anak laki-laki kecil)

Pada tingkat A1 menurut CECRL, pemelajar diperkenalkan pada adjektiva

dasar yang umum digunakan dalam komunikasi sehari-hari, khususnya

untuk menggambarkan benda, makanan, atau orang.

Misalnya:

grand(e)(s) / petit(e)(s) (besar / kecil)

bon(ne)(s) / mauvais(e)(s) (baik / jelek)

beau(x) / bel(le)(s) / joli(e)(s) (indah / cantik)
chaud(e)(s) / froid(e)(s) (panas / dingin)

rouge(s), vert(e)(s), bleu(e)(s) (merah, hijau, biru)

Dalam teks resep masakan, adjectif qualificatif sering digunakan untuk

mendeskripsikan bahan atau hasil masakan, contohnya:

une pdte lisse (adonan yang halus)

Penjelasan
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Article — une
Jenis: indéfini
Gender & jumlah: féminin singulier
Nom — pdte
Jenis: nomina féminin singulier
Fungsi: objek yang dideskripsikan
Adjectif — lisse
Gender & jumlah: féminin singulier, menyesuaikan dengan pdte
Fungsi: mendeskripsikan sifat atau kualitas nomina
Contoh lain:
e des pommes rouges (apel-apel merah)
e un gdteau moelleux (kue yang lembut)

Dengan demikian, penguasaan adjectif qualificatif di level Al
memungkinkan siswa tidak hanya memahami aturan kesesuaian adjektiva,
tetapi juga menggunakannya untuk mendeskripsikan objek nyata secara

sederhana dan komunikatif.

2.2 Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan penggunaan media autentik maupun
pengembangan keterampilan bahasa Prancis. Penelitian-penelitian tersebut

dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Rini, Rosita, dan Ikhtiarti (2024) dari Program Studi
Pendidikan Bahasa Prancis, Universitas Lampung, berjudul “Rédiger le
CV et la Lettre de Motivation par les Documents Authentiques”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan dokumen autentik mampu
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik, khususnya dalam
penulisan CV dan surat motivasi. Temuan ini menegaskan bahwa media

autentik memberikan pengalaman belajar yang nyata, kontekstual, dan
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sesuai dengan kebutuhan komunikasi dunia nyata, sehingga memperkuat
dasar penggunaan resep masakan sebagai media autentik dalam
pembelajaran gramatikal bahasa Prancis.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Trisna, Ikhtiarti,
Rosita, dan Rini (2023) dari Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis,
Universitas Lampung, berjudul “Cooking Class: Apprentissage De La
Langue Et De La Culture Francaises A Travers La Gastronomie” .
Meskipun bukan penelitian eksperimental, kegiatan yang dilaksanakan di
SMK Negeri 3 Bandar Lampung ini menunjukkan bahwa aktivitas
memasak yang dikombinasikan dengan pembelajaran bahasa mampu
meningkatkan kosakata tematik, keterampilan berbicara, serta apresiasi
terhadap budaya Prancis. Hasil kegiatan ini memperkuat gagasan bahwa
resep masakan dapat menjadi media efektif dalam membangun
kompetensi komunikatif dan pemahaman lintas budaya.

Penelitian oleh Rizza (2019) dari Program Studi Pendidikan Bahasa
Prancis, Universitas Negeri Semarang, berjudul “Kemampuan
Mahasiswa Semester V Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis dalam
Menulis Resep Masakan Berbahasa Prancis”. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan baik dalam
menulis resep masakan berbahasa Prancis, dengan rata-rata nilai 76,63.
Aspek yang dinilai meliputi kepatuhan terhadap perintah, koherensi,
kosakata gastronomi, serta ejaan gramatikal. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan resep masakan efektif dalam mengembangkan
kompetensi gramatikal mahasiswa.

Penelitian oleh Kurniawati (2020) dari Program Studi Pendidikan
Bahasa Prancis, Universitas Negeri Semarang, berjudul “Pembelajaran
Proyek Berbasis Aktivitas Interkultural Pembuatan Resep Masakan
Indonesia—Prancis pada Mata Kuliah Communication Interculturelle”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan
aktivitas interkultural melalui pembuatan resep masakan Indonesia—
Prancis dapat meningkatkan pemahaman budaya sekaligus bahasa target.

Pendekatan ini memungkinkan siswa mengintegrasikan pengetahuan
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linguistik dan budaya secara simultan, sehingga meningkatkan motivasi

dan keterlibatan dalam pembelajaran bahasa Prancis.

Keempat penelitian di atas menegaskan bahwa penggunaan media autentik,
khususnya yang berbasis dokumen nyata maupun resep masakan, memiliki
kontribusi positif dalam pembelajaran bahasa Prancis. Media autentik
terbukti mampu meningkatkan keterampilan menulis (Setia Rini dkk., 2024),
memperluas kosakata tematik dan keterampilan berbicara melalui kegiatan
kuliner (Trisna dkk., 2023), serta memperkuat kompetensi gramatikal
mahasiswa dalam menulis resep masakan (Rizza, 2019). Media autentik
berupa proyek interkultural dengan resep masakan Indonesia—Prancis juga
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman budaya siswa
(Kurniawati, 2020). Dengan demikian, media autentik menjadi pendekatan
yang relevan dan kontekstual dalam pengajaran bahasa Prancis di berbagai

level.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media
autentik dalam pembelajaran bahasa Prancis, penelitian ini memiliki
kebaruan tersendiri. Selama ini, pembelajaran bahasa Prancis di sekolah
menengah lebih banyak berfokus pada penggunaan texthook yang cenderung
kaku, berorientasi teori, dan kurang menghadirkan variasi yang sesuai dengan
konteks nyata kehidupan siswa. Akibatnya, proses pembelajaran terasa

monoton dan jauh dari praktik komunikasi sehari-hari.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menghadirkan resep masakan
Prancis sebagai media autentik yang digunakan secara langsung untuk
melatih kompetensi gramatikal, khususnya dua struktur bahasa Prancis yaitu
impératif présent dan adjectif qualificatif. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih menekankan aspek menulis, kosakata, komunikasi,
maupun pemahaman budaya, penelitian ini fokus pada peningkatan
penguasaan struktur gramatikal melalui media resep. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang kontekstual,
tetapi juga menghadirkan suasana nyata penggunaan bahasa Prancis di kelas

melalui kegiatan membaca dan memahami resep, yang lebih dekat dengan
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keseharian siswa dan dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses

belajar.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Prancis, tidak hanya menuntut
penguasaan kosakata dan keterampilan komunikasi, tetapi juga penguasaan
kompetensi gramatikal sebagai fondasi utama dalam membentuk kalimat
yang benar dan bermakna. Kompetensi gramatikal pada tingkat pemula Al
meliputi penguasaan struktur seperti impératif présent dan adjectif
qualificatif dengan kata benda. Namun, pengajaran tata bahasa yang
konvensional seringkali bersifat teoritis dan terlepas dari konteks nyata,
sehingga menyebabkan kesulitan dan kurangnya motivasi siswa dalam
memahami dan menggunakan struktur gramatikal tersebut. Dalam konteks
ini, penggunaan media autentik menjadi strategi yang relevan dan efektif.
Media autentik yang merupakan materi asli dari kehidupan sehari-hari
penutur bahasa target, seperti resep masakan, dapat menyediakan konteks

yang nyata dan bermakna untuk pembelajaran tata bahasa.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa
penerapan resep masakan sebagai media autentik akan meningkatkan
kompetensi gramatikal siswa dengan memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual ~dan  aplikatif. = Penggunaan resep masakan dapat
mengintegrasikan pembelajaran tata bahasa dengan aspek budaya Prancis,
sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman gramatikal tetapi juga
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, penerapan resep masakan sebagai
media autentik diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan kompetensi gramatikal siswa kelas XI tingkat A1 di SMA Negeri 16

Bandar Lampung.
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Masalah Pembelajaran Tata Bahasa Prancis

Pendekatan pembelajaran konvensional kurang

kontekstual

Kebutuhan media pembelajaran yang autentik
dan menarik

Penerapan Resep Masakan sebagai Media
Autentik

Pengalaman Belajar Kontekstual dan Bermakna

Peningkatan Kompetensi Gramatikal Siswa

Peningkatan Motivasi dan Keterlibatan Siswa

Penguasaan Tata Bahasa Prancis yang Lebih
Baik di Tingkat A1

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir, hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

l.

Hipotesis Alternatif (H1)

Penerapan resep masakan sebagai media autentik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi gramatikal bahasa
Prancis siswa kelas XI tingkat A1 di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.
Hipotesis Nol (HO)

Penerapan resep masakan sebagai media autentik tidak berpengaruh
terhadap peningkatan kompetensi gramatikal bahasa Prancis siswa kelas

XI tingkat A1 di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.



3.1

3.2

III. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian dan analisis
data yang bersifat kuantitatif atau statistik, sehingga hasilnya dapat digunakan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan dari
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara
terukur sejauh mana penggunaan resep masakan sebagai media autentik
berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi gramatikal bahasa Prancis

siswa.

Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain One Group Pretest—
Posttest Design, yaitu salah satu bentuk dari quasi-eksperimen yang secara
khusus melibatkan satu kelompok subjek yang sama, dimana seluruh anggota
kelompok mendapatkan perlakuan yang identik sehingga memungkinkan
peneliti untuk mengamati perubahan secara langsung pada kelompok
tersebut. Desain ini dirancang untuk memungkinkan peneliti mengetahui
adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa secara jelas, baik
sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan, tanpa memerlukan
keterlibatan kelompok pembanding atau kontrol. Penelitian ini dilaksanakan

dalam satu kelas dengan total empat kali pertemuan. Pretest dilakukan pada
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awal pertemuan pertama, sedangkan posttest diberikan pada akhir pertemuan
keempat. Dua pertemuan di antaranya digunakan untuk proses pembelajaran
dengan perlakuan berupa penggunaan resep masakan sebagai media autentik

dalam pembelajaran gramatikal bahasa Prancis.

Tabel 3. 1 Desain Eksperimen

Kelompok | Pretest Treatment Posttest

XIF5 O X (Resep masakan sebagai media) 02

Sumber: Sugiyono (2019)

Keterangan:
e Oi = Pretest: Tes awal kompetensi gramatikal
e X = Treatment: Pembelajaran menggunakan resep masakan

e O:= Posttest: Tes akhir kompetensi gramatikal setelah perlakuan

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini berlokasi di SMAN 16 Bandarlampung, yang
beralamat di JI. Darussalam, Susunan Baru, Kec. Tj. Karang Barat, Kota
Bandar Lampung, Lampung 35111. Waktu pelaksanaan penelitian adalah
pada semester ganjil T.A. 2025/2026, yaitu pada bulan September - Oktober
2025. Penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan, dengan durasi
90 menit setiap pertemuan, sesuai dengan jadwal pelajaran bahasa Prancis di
sekolah. Pretest dilakukan pada awal pertemuan pertama, dilanjutkan dengan
dua kali pertemuan pembelajaran menggunakan media resep masakan
sebagai perlakuan, dan ditutup dengan posttest pada pertemuan keempat guna

mengukur hasil dari perlakuan yang diberikan.
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3.4 Populasi dan Sampel

34.1

3.4.2

Populasi

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI SMA Negeri 16 Bandarlampung yang berjumlah 4 kelas

dengan total 128 siswa.

Sampel

Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI F5
SMA Negeri 16 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah
34 siswa. Pemilihan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling,
karena kelas XI F5 dianggap representatif dalam menggambarkan
kemampuan siswa tingkat Al sesuai kerangka CECRL dan memiliki
ketersediaan serta dukungan dari guru pengampu untuk pelaksanaan

penelitian.

3.5 Variabel Penelitian

3.5.1

3.5.2

Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab
perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini,
variabel bebasnya adalah penerapan resep masakan “Les Delices de Quatre

Sous” sebagai media autentik dalam pembelajaran bahasa Prancis.

Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, variabel

terikatnya adalah kompetensi gramatikal bahasa Prancis siswa tingkat A1.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

1.

Tes (Pretest dan Posttest)

Menurut Arikunto (2012), tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan, atau bakat seseorang. Dalam penelitian ini, tes dipakai untuk
mengukur kompetensi gramatikal bahasa Prancis siswa sebelum dan
sesudah perlakuan.

Angket

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Disusun dalam
bentuk skala likert 1-5 dan diberikan setelah pembelajaran. Pernyataan
dalam angket mencakup aspek ketertarikan, kemudahan, keterlibatan, dan
efektivitas media.

Observasi

Menurut Nawawi (2015), observasi adalah cara pengumpulan data
dengan mengamati secara langsung kegiatan yang sedang berlangsung.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mencatat
aktivitas siswa, keterlibatan, dan respons terhadap media. Peneliti
menggunakan lembar observasi sebagai alat bantu, dan dilakukan pada
pertemuan kedua hingga keempat.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2019), dokumentasi adalah catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Bentuk dokumentasi meliputi foto kegiatan,
hasil tulisan siswa, dan salinan resep yang digunakan dalam

pembelajaran.



30

Tabel 3. 2 Rekap Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No. | Pengumpulan Instrumen/Alat Tujuan
Data
Soal jodohk
04 mejoconra, Mengukur kompetensi
Tes (Pretest pilihan ganda, dan . .
1 Sy gramatikal siswa sebelum
dan Posttest) melengkapi kalimat
dan sesudah perlakuan
rumpang
Mengetahui tanggapan
) Angket Lemba'r angket skala | siswa terhadap pengggnaan
Likert 1-5 resep masakan sebagai
media
. Mencatat aktivitas dan
) Lembar observasi .
3 Observasi o respons siswa selama proses
terbimbing i
pembelajaran
I Menduk
) Foto, hasil tulisan, en. u' ung data dengan
4 | Dokumentasi ) bukti visual dan produk
bahan ajar . .
pembelajaran siswa

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri atas beberapa alat yang
digunakan untuk mengukur data dari masing-masing teknik pengumpulan.
Instrumen utama adalah soal menjodohkan, pilihan ganda, dan kalimat
rumpang sebanyak 25 nomor yang digunakan dalam prefest dan posttest. Soal

ini mencakup dua materi gramatikal, yaitu impératif présent dan adjectif

qualificatif.

Untuk memudahkan penyusunan kisi-kisi tes dan angket penelitian, terlebih
dahulu perlu diketahui Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada mata pelajaran
bahasa Prancis di kelas XI. Dengan mengacu pada ATP, instrumen yang
disusun akan selaras dengan capaian pembelajaran, indikator kompetensi,
serta materi gramatikal yang menjadi fokus penelitian, sehingga hasil yang

diperoleh lebih valid dan sesuai dengan konteks pembelajaran di sekolah.
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Tabel 3. 3 ATP Mata Pelajaran Bahasa Prancis Kelas XI

Capaian Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Alur Tujuan
Pembelajaran

Pada akhir Fase F (kelas
X1), peserta didik memiliki
kemampuan berbahasa
Prancis minimal setara
tingkat Al CECRL (Cadre
Européen Commun de
Références  pour les
Langues). Siswa mampu
berkomunikasi secara
sederhana dalam situasi
sehari-hari, baik

lisan maupun tulis, serta

s€cara

memahami teks pendek
yang berkaitan dengan
kebutuhan primer dan
rutinitas.

1. Berkomunikasi
secara lisan dan tulis
untuk
memperkenalkan
diri dan orang lain
menggunakan
kalimat sederhana.

1. Peserta didik
memperkenalkan diri/orang
lain secara lisan dan tulis.

2. Berkomunikasi
dalam situasi
rutinitas sehari-hari
dengan kalimat
sederhana.

2. Peserta didik
menyampaikan kebutuhan
dan rutinitas sehari-hari
secara sederhana.

3. Mengungkapkan
informasi terkait
lingkungan sekitar
dengan kalimat
sederhana.

3. Peserta didik menuliskan
dan memahami teks
pendek tentang kehidupan
sehari-hari (misalnya daftar
belanja, resep sederhana,
catatan harian).

Sumber: ATP Bahasa Prancis Fase F SMA N 16 Bandar Lampung

Penilaian hasil prefest dan posttest dalam penelitian ini mengacu pada

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa Prancis di

SMA Negeri 16 Bandar Lampung, yaitu 76. Nilai tersebut digunakan

sebagai batas ketuntasan belajar, di mana siswa dengan nilai >76

dikategorikan tuntas dan siswa dengan nilai <76 dikategorikan belum

tuntas.

Selain itu, hasil tes juga diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu:

(1) kategori tinggi untuk nilai > 85,

(2) kategori sedang untuk nilai 70-84, dan

(3) kategori rendah untuk nilai < 70.
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Kategori ini digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai tingkat penguasaan kompetensi gramatikal siswa

sebelum dan sesudah perlakuan.

Kisi-Kisi Pretest dan Posttest

Pretest dan posttest disusun dalam bentuk 25 soal yang beragam dan
mencakup dua aspek gramatikal sesuai dengan materi pembelajaran dan
kompetensi siswa tingkat Al. Setiap aspek memiliki jumlah soal yang
proporsional. Penyusunan soal ini dilakukan dengan bimbingan dosen
pembimbing untuk memastikan kesesuaian dengan standar kompetensi
siswa tingkat A1 dan relevansi dengan materi pembelajaran. Selain itu, soal-
soal tersebut telah disesuaikan dengan level Al sehingga dapat mengukur
pemahaman siswa secara tepat tanpa membingungkan atau melebihi
kemampuan mereka.

Berikut adalah kisi-kisi soal pretest dan posttest:

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Pretest dan Posttest

Materi Indikator Bentuk Soal

Jumlah
Soal

Impératif memberi instruksi atau
prese'nt ({lan perintah/la?rangan,' ‘ ' sert?l Menjodohkan 10
Adjectif menyesuaikan adjectif qualificatif
qualificatif | dengan nomina untuk
mendeskripsikan

Siswa mampu memahami dan
menggunakan bentuk impératif
présent  (positif/negatif)  untuk

makanan/minuman, orang, benda,
dan situasi sehari-hari.

Impératif dengan bentuk impératif présent
present dan | yang tepat atau adjectif qualificatif
Adjectif yang sesuai dengan nomina dalam
qualificatif | konteks deskripsi diri, orang, benda,

Siswa mampu melengkapi kalimat

Melengkapi 10

dan aktivitas sehari-hari.
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Siswa mampu melengkapi kalimat
dengan adjectif qualificatif yang | Melengkapi

Adjecti .
ectif tepat untuk menyatakan warna, kalimat 5

lificati .
qualificatif sifat, dan ukuran tubuh orang atau rumpang

benda dalam konteks sehari-hari.

3.7.2 Kisi-kisi Angket
Angket disusun untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan
resep masakan sebagai media pembelajaran. Pernyataan dalam angket
berbentuk skala Likert 1-5 dan mencakup empat aspek sikap. Angket dalam
penelitian ini disusun dengan dasar metode skala Likert (Likert, 1932), yaitu
teknik yang umum digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan
tanggapan responden. Sejalan dengan Arikunto (2010), angket dipahami
sebagai seperangkat pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai apa yang diketahui, dirasakan, atau dialami oleh

responden.

Pernyataan dalam angket difokuskan pada empat dimensi yaitu ketertarikan,
kemudahan, keterlibatan, dan efektivitas media yang diselaraskan dengan
teori motivasi belajar (Keller, 1987). Selain itu, penyusunan angket ini juga
mengacu pada temuan sebelumnya seperti yang ditunjukkan oleh Sari
(2016), bahwa penggunaan authentic materials dalam pembelajaran bahasa
asing terbukti mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa
secara signifikan. Dengan demikian, angket ini tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga berdasarkan landasan empiris yang relevan. Instrumen
ini disusun dengan memperhatikan kejelasan bahasa dan kesesuaian konteks
agar mudah dipahami oleh responden. Validasi butir dilakukan melalui
telaah ahli untuk memastikan kesesuaian isi dengan tujuan penelitian.

Berikut kisi-kisi angket penelitian.
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No. Aspf.:k.yztng Indikator Pernyataan b
Dinilai Pernyataan
Ketertarikan Siswa merasa lebih tertarik belajar
1 ) } 4
terhadap media | dengan media resep masakan
Kemudahan Siswa merasa lebih mudah memahami
2 memahami struktur  gramatikal dengan media 4
materi tersebut
Keterlibatan Siswa aktif dan terlibat selama kegiatan
3 dalam belajar berlangsun 1
pembelajaran J ssung
Pers.epm Siswa merasa media membantu
4 efektivitas encapaian tujuan pembelajaran 1
media pencap Juan p J
Total 10
pernyataan

Selain itu, digunakan lembar angket skala Likert untuk mengetahui

tanggapan siswa terhadap penggunaan resep masakan sebagai media

pembelajaran. Angket berisi pernyataan terkait ketertarikan, kemudahan,

keterlibatan, dan persepsi efektivitas media. Peneliti juga menggunakan

lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan respons siswa selama

pembelajaran, serta dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil tulisan

siswa sebagai data pelengkap.

Tabel 3. 6 Skor Skala Likert

NO Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
3 Ragu-Ragu (R) 3
4 Setuju (S) 4
5 Sangat Setuju (S) 5

Sumber: (Sugiyono, 2019)
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3.7.3 Kisi-kisi Lembar Observasi
Lembar observasi ini disusun untuk mengetahui keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Setiap aspek yang diamati dipilih karena memiliki
peran penting dalam mencerminkan kualitas interaksi dan efektivitas
pembelajaran di kelas. Indikator pada masing-masing aspek diturunkan dari
landasan teori yang relevan, sehingga dapat digunakan untuk menilai
bagaimana siswa berperhatian, berpartisipasi, bekerja sama, merespons
media, menerapkan materi, serta menunjukkan antusiasme dalam kegiatan

belajar.

Aspek perhatian siswa dalam proses pembelajaran didasarkan pada
pendapat Slameto (2010) yang menyatakan bahwa perhatian merupakan
syarat utama agar kegiatan belajar dapat berlangsung efektif. Partisipasi
aktif siswa mengacu pada pandangan Dimyati & Mudjiono (2009) yang
menekankan bahwa keterlibatan aktif merupakan indikator ketercapaian
pembelajaran yang bermakna. Aspek kerja sama mengadaptasi teori
Cooperative Learning dari Johnson & Johnson (1994), di mana kerja sama
dalam kelompok kecil mampu meningkatkan interaksi sosial dan hasil
belajar. Respons terhadap media didukung oleh teori Arsyad (2014) yang
menyebutkan bahwa media pembelajaran memiliki peran dalam menarik

perhatian, memotivasi, dan memperkaya pengalaman belajar siswa.

Sementara itu, aspek penerapan materi merujuk pada taksonomi kognitif
Bloom (1956), yang menempatkan penerapan (application) sebagai salah
satu tahap penting dalam ranah kognitif. Terakhir, aspek antusiasme
diadaptasi dari teori motivasi belajar menurut Uno (2011) yang menjelaskan
bahwa motivasi dapat tercermin dari ekspresi semangat, minat, dan

keterlibatan emosional siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Lembar Observasi

Aspek vang Indikator
Diamati
Perhatian - Siswa fokus memperhatikan penjelasan guru.

- Siswa tidak mudah terdistraksi selama pembelajaran.
- Siswa mengajukan pertanyaan atau menjawab
pertanyaan guru.

Partisipasi aktif
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- Siswa terlibat dalam diskusi atau kegiatan kelas.

- Siswa mampu bekerja sama dengan teman sekelompok.

Kerja sama - Siswa menghargai pendapat orang lain.
Respons terhadap | Siswa menunjukkan minat terhadap media
media pembelajaran.

- Siswa menggunakan media untuk memahami materi.

Penerapan materi

- Siswa dapat mengerjakan latihan atau tugas dengan
menggunakan materi yang dipelajari.

- Siswa mampu menghubungkan materi dengan situasi
nyata.

Antusiasme

- Siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

- Siswa menunjukkan ekspresi positif (senyum, aktif,
termotivasi).

3.8

3.8.1

3.8.2

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini perlu diuji dari segi validitas dan reliabilitas
untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan mampu mengukur

variabel yang dimaksud secara tepat dan konsisten.

Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi
(content validity). Validitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
butir-butir soal mencerminkan isi materi yang seharusnya diukur. Pengujian
validitas isi dilakukan dengan mencocokkan butir soal tes dengan indikator
yang ada dalam kisi-kisi, yang sebelumnya telah disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran gramatikal bahasa Prancis tingkat Al. Proses ini juga
melibatkan review dari ahli (expert judgment), yaitu dosen pembimbing
atau guru mata pelajaran, untuk memastikan kesesuaian isi instrumen

dengan materi dan indikator yang diukur.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan mengetahui apakah intsrumen terkait sudah bisa
digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen disebut reliabel bila

jawaban yang ada konsisten (Sugiyono, 2019). Uji reliabilitas bertujuan

meyakinkan jika diadakan pengukuran ulang menggunakan indicator yang
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serupa, hasil tak berubah. Uji reliabilitas pada penelitian ini memakai uji

statistic Cronbach Alpha dengan ketentuan:

1) Apabila angka Cronbach Alpha > 0,60, disebut reliabel.
2) Apabila angka Cronbach Alpha > 0,60, disebut tidak reliabel.

3.9 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa dianalisis untuk
mengetahui peningkatan kompetensi gramatikal bahasa Prancis setelah diberi
perlakuan menggunakan resep masakan sebagai media pembelajaran. Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.9.1 Uji Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain)
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Perhitungan dilakukan
menggunakan rumus gain score menurut Melzer dalam Syahfitri (2008:33)

sebagai berikut:

<N-— Gain > = Skor posttest — skor pretest

Skor ideal—Skor pretest
Sumber : Melzer dalam syahfitri, 2008: 33

Skor ideal Adalah nilai maksimal (tertinggi) yang dapat diperoleh. Nilai N-
Gain kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel atau SPSS versi 22
untuk memperoleh rata-rata N-Gain kelas. Nilai ini selanjutnya ditafsirkan
ke dalam kategori efektivitas berdasarkan tabel klasifikasi yang
dikemukakan oleh Hake (1999) berikut:

Tabel 3. 8 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
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56 -75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber: Hake,R.R, 1999

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari
hasil tes siswa berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan program SPSS versi 22.

Kriteria pengambilan Keputusan menurut Santoso (2017)

e Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal (Ho diterima)

o Jikanilai Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal (Ho ditolak)

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data memiliki varians
yang homogen, yaitu apakah hasil pretest dan posttest berasal dari
kelompok yang seragam. Pengujian dilakukan menggunakan uji Levene
pada SPSS versi 22.

Kriteria pengambilan Keputusan menurut Ghozali, Imam (2018):

o Jika nilai Sig. > 0,05, maka data bersifat homogen (Ho diterima)

e Jikanilai Sig. < 0,05, maka data tidak homogen (Ho ditolak)

Uji Hipotesis (Uji t Berpasangan)

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil

belajar yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan uji-t berpasangan (Paired Sample t-Test)

karena hanya melibatkan satu kelompok.

Hipotesis yang diuji:

e Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest siswa.

o H: (Hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest siswa.

Kriteria pengambilan Keputusan menurut Santoso, Singgih. (2017):
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e Jikanilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima — ada perbedaan
yang signifikan.
e Jika nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima — tidak ada perbedaan yang

signifikan.

3.10 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dirancang untuk menganalisis efektivitas penerapan resep
masakan sebagai media autentik dalam meningkatkan kompetensi gramatikal
siswa tingkat Al. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara sistematis agar
setiap langkah dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan desain penelitian.
Untuk mencapai hal tersebut, penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan
utama, yaitu tahap perencanaan (pra-eksperimen), tahap pelaksanaan
(eksperimen), dan tahap akhir (pasca-eksperimen), yang masing-masing
dirancang dengan prosedur dan instrumen yang sesuai dengan karakteristik

siswa serta tujuan pembelajaran.

3.10.1 Tahap Perencanaan (Pra-Eksperimen)
Tahap ini dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Peneliti
menyusun perangkat pembelajaran, menyesuaikan bahan ajar dengan ATP,
dan memilih teks resep masakan Prancis sebagai media autentik
pembelajaran gramatikal. Peneliti juga menyusun instrumen penelitian (tes,
angket, observasi), serta mengurus perizinan kepada pihak sekolah untuk

pelaksanaan penelitian.

3.10.2 Tahap Pelaksanaan (Eksperimen)
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam empat kali

pertemuan. Prosedur pelaksanaannya meliputi:

o Pretest
Dilakukan pada awal pertemuan pertama untuk mengetahui

kemampuan awal siswa dalam kompetensi gramatikal bahasa Prancis.

e Treatment

Diberikan pada pertemuan kedua dan ketiga dengan menggunakan resep
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masakan berbahasa Prancis sebagai media autentik. Pertemuan kedua
difokuskan pada penggunaan impératif présent, sedangkan pertemuan

ketiga difokuskan pada penggunaan adjectif qualificatif.

o Posttest
Dilaksanakan pada akhir pertemuan keempat untuk mengukur

peningkatan kompetensi gramatikal siswa setelah perlakuan.

Tabel 3. 9 Tahapan Pelaksanaan Media Resep Masakan

Kegiatan | Fokus Materi
Mi Bentuk Kegiat
e Utama Gramatikal SR
Pretest dan Tes awal - Pretest tertulis (pilihan ganda)
1 pengenalan | kompetensi | - Pengenalan teks resep sebagai
media resep gramatikal media autentik
- Analisis instruksi resep
Lo (Préchauffez, Mélangez)
2 Treatment 1 Imp ¢ ratif - Simulasi percakapan sehari-hari
present . . . .
menggunakan imperatif (misalnya:
Ouvre la porte, Ecoutez!)
- Latihan memilih dan menyesuaikan
adjectif dengan nomina (créeme
Adjectif légere, gateaux délicieux)

3 Treatment 2 qualificatif | - Aktivitas se présenter menggunakan
adjectif (misalnya: Je suis petite, J ai
les cheveux noirs)

Evaluasi akhlr - Posttest tertulis (pilihan ganda)

4 Posttest kompetensi . .

. - Refleksi pembelajaran
gramatikal

3.10.3 Tahap Akhir (Pasca-Eksperimen)
Tahap ini merupakan tahap evaluasi hasil. Setelah seluruh perlakuan
diberikan, peneliti mengumpulkan hasil prefest dan posttest, serta angket
dan lembar observasi. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui
apakah penerapan resep masakan sebagai media autentik memberikan
pengaruh terhadap peningkatan kompetensi gramatikal bahasa Prancis

siswa.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab

IV (empat), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan media autentik berupa resep masakan Prancis Les Délices de
Quatre Sous terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi gramatikal
peserta didik kelas XI tingkat Al. Efektivitas tersebut terlihat dari
peningkatan signifikan nilai rata-rata, yaitu dari 67,21 pada pretest
menjadi 93,06 pada posttest. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan
teks resep sebagai media pembelajaran mampu memperkuat pemahaman
peserta didik terhadap struktur kebahasaan, khususnya impératif présent
dan adjectif qualificatif. Mengingat media autentik berperan tidak hanya
sebagai sumber belajar, penyajian materi dalam konteks autentik
memungkinkan peserta didik melihat fungsi gramatikal secara nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah
diimplementasikan.

Hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa peserta didik
memberikan respon sangat positif terhadap penggunaan media autentik
dalam pembelajaran bahasa Prancis. Respon positif tersebut terlihat dari
meningkatnya perhatian siswa terhadap materi, kemauan untuk mencoba
menggunakan struktur kalimat secara mandiri, serta antusiasme dalam
menjawab soal pada akhir pembelajaran. Peserta didik menunjukkan
perhatian penuh, serta keterlibatan aktif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung yang didukung oleh hasil observasi selama treatment.

Mereka menilai bahwa teks resep menarik, mudah dipahami, dan relevan
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dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membantu mereka mengaitkan
struktur gramatikal dengan situasi nyata. Selain itu, penggunaan media
autentik menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Kondisi ini turut meningkatkan motivasi belajar serta
kepercayaan diri peserta didik dalam menggunakan bahasa Prancis.
Secara keseluruhan, respon positif tersebut memperkuat temuan bahwa
media autentik dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang

efektif pada proses pembelajaran Bahasa Prancis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru Bahasa Prancis

Disarankan untuk memanfaatkan berbagai bentuk media autentik seperti
teks resep, brosur wisata, iklan, atau menu restoran dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media autentik dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, memperkaya wawasan budaya, dan membantu

mereka menggunakan bahasa secara komunikatif.
2. Bagi Peserta Didik

Diharapkan agar lebih aktif dan terbuka dalam mengikuti pembelajaran
berbasis media autentik. Peserta didik sebaiknya berpartisipasi secara
aktif dalam menganalisis, berdiskusi, dan mempraktikkan bahasa yang

dipelajari agar hasil belajar semakin optimal.
3. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk mendukung inovasi
pembelajaran bahasa asing melalui penyediaan fasilitas yang menunjang,
seperti proyektor, akses internet, dan koleksi bahan autentik yang relevan

dengan kehidupan nyata.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa pada tingkat
kemampuan bahasa yang berbeda atau dengan jenis media autentik
lainnya. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh media autentik
terhadap keterampilan berbahasa lainnya, seperti keterampilan menulis

atau berbicara dalam bahasa Prancis.
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